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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui transformasi spasial 
yang terjadi di Kecamatan Colomadu dalam kurun waktu 2008-2018; 2) Untuk 
mengetahui transformasi sosial-ekonomi masyarakat yang tinggal di Kecamatan 
Colomadu sebagai akibat urban sprawl; 3) Untuk mengetahui relasi antara 
transformasi spasial dan transformasi sosial-ekonomi masyarakat; dan 4) Untuk 
mengimplementasikan suplemen sumber belajar bagi peserta didik pada materi 
Fenomena Antroposfer dan Aspek Kependudukan kelas XI dalam pembelajaran di 
sekolah. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Sampling, sampel 
penelitian ini yaitu Desa Blulukan, Desa Tohudan, dan Desa Baturan dan diperoleh 
225 kepala keluarga. Teknik pengumpulan data menggunakan data citra multi 
temporal tahun 2008-2018 sebagai dasarnya dan menggunakan wawancara serta 
observasi sebagai pelengkap. Analisis data yang digunakan yaitu analisis spasial 
dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian  diperoleh bahwa terdapat 1) Transformasi spasial yang 
terjadi adalah perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian berupa 
permukiman, perdagangan dan jasa, industri, pendidikan, kesehatan, dan 
komunikasi; 2) Transformasi sosial ekonomi membuat perubahan pada pola pikir 
masyarakat mengenai matapencaharian, pendidikan, kesehatan, dan komunikasi, 
ekonomi, dan daya dukung transportasi; 3) Relasi antara transformasi spasial dan 
transformasi sosial ekonomi dipengaruhi oleh pembangunan lapangan pekerjaan 
dan penambahan penduduk. Faktor pengaruh penduduk tinggal di pinggiran kota 
yaitu adanya ketersediaan lahan yang luas dan harga lahan yang relatif murah, 
letaknya dekat dengan tempat kerja, besarnya keinginan memiliki tempat tinggal 
sendiri, sarana yang memadai ke pusat kota, adanya fasilitas sosial yang memadai, 
menambah pendapatan dan peluang usaha baru, mendapat warisan, dan adanya 
keinginan tinggal di daerah yang kepadatan penduduknya rendah dibandingkan 
kota; dan 4) Implikasi penelitian pada pendidikan yaitu adanya sumber belajar yang 
memadai mengenai tema Fenomena Antroposfer dan Aspek Kependudukan.  
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